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Abstrak

Menurut (Papp,2011) analisis pengulangan adalah suatu proses yang sistematis untuk mendata gambar-gambar
yang di ulang dan menentukan penyebab dari pengulangan sehingga dosis yang diterima oleh pasien menjadi
rendah. Pengulangan foto pada pemeriksaan panoramik di Instalasi Radiologi RSUD Dr. Soeroto Ngawi tidak
disediakan lembar monitoring untuk mencatat pengulangan foto selain itu belum pernah dilakukannya analisis
pengulangan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor pengulangan foto dan upaya yang dilakukan
untuk mengurangi terjadinya pengulangan foto pada pemeriksaan panoramik. Jenis penelitian yang digunakan
yaitu kuantitatif dengan metode observasional. Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2023 – Agustus
2024 di Instalasi Radiologi RSUD Dr. Soeroto Ngawi. Data ini diperoleh dengan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah tiga Radiografer, satu Dokter Spesialis Radiologi, dan satu Dokter
Gigi di RSUD Dr. Soeroto Ngawi. Tahapan analisis data yang dilakukan yaitu berupa pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukan analisis
pengulangan foto pada pemeriksaan panoramik menunjukan faktor-faktor yang menyebabkan pengulangan pada
periode bulan November 2023-Januari 2024 yaitu pergerakan pasien (20,9%), posisi pasien (45,8%), artefak
(12,5%), over exposure (0%), under exposure (4,1%), dan kesalahan alat (16,7%). Adapun upaya yang
dilakukan untuk mengurangi pengulangan foto pemeriksaan panoramik yaitu dengan melakukan quality control,
komunikasi yang jelas antar pasien dan Radiografer, teliti dalam mengecek benda-benda logam yang ada di area
kepala dan leher serta memberikan pelatihan yang baik kepada petugas dan mahasiswa praktek.

Kata Kunci : Analisis Pengulangan, Radiograf, Panoramik.

Analysis Of Image Repetition In Panoramic Examination At Radiology
Installation Of Dr. Soeroto Ngawi

Abstract

According to (Papp, 2011), analysis repetition is a systematic process for recording repeated images and
determining the cause of the repetition so that the dose received by the patient is lower.. Repetition of images
during panoramic examination at the Radiology Installation of RSUD (Regional Hospital) Dr. Soeroto Ngawi
did not record repeated panoramic examination photos and had never carried out a repetition analysis. The study
aims to determine the factors of images repetition and the efforts made to reduce the occurrence of images
repetition during panoramic examinations. The type of research used quantitative with observational methods.
The study was conducted from August 2023 to August 2024 at the Radiology Installation of RSUD Dr. Soeroto
Ngawi. The data were obtained by using observation, interviews, and documentation. The subjects of the study
were three Radiographers, one Radiology Specialist, and one Dentist at RSUD Dr. Soeroto Ngawi. The stages of
data analysis carried out were in the form of data collection, data reduction, data presentation, and conclusions
drawing as well as verification. The results of the study revealed that analysis of images repetition during
panoramic examination showed the factors causing repetition in the period of November 2023-January 2024
were patient movement (20.9%), patient position (45.8%), artifacts (12.5%), over exposure (0%), under
exposure (4.1%), and equipment error (16.7%). The efforts made to reduce repetition of panoramic examination
images are by carrying out quality control, clear communication between patients and radiographers, thorough
checking of metal items on head and neck area as well as providing good training to officers and practical
student.
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1. Pendahuluan
Analisis pengulangan (Repeat Analysis) adalah suatu proses yang sistematis untuk mendata

gambar-gambar yang di ulang dan menentukan penyebab dari pengulangan sehingga dosis yang
diterima oleh pasien menjadi rendah. Dapat dikatakan bahwa analisis pengulangan dilakukan sebelum
adanya proses pencetakan radiograf (Papp, 2011). Pengulangan foto dapat terjadi salah satunya pada
pemeriksaan panoramik.

Panoramik merupakan salah satu modalitas radiologi yang dimanfaatkan sebagai pemeriksaan
penunjang oleh praktik kedokteran gigi dalam merencanakan perawatan gigi yang tepat bagi pasien.
Panoramik adalah suatu pencitraan radiografi extraoral yang dapat memvisualisasikan area
maxillomandibular dalam satu film (Pandey et al., 2014).

Radiograf yang dihasilkan panoramik dapat membantu mendiagnosis klinis pada gigi seperti
karies, penyakit pada pulpa, infeksi, kelainan pada temporomandibular joint (TMJ), dan dapat
mengidentifikasi sinusitis. Selain itu, dapat digunakan untuk memantau perkembangan gigi pada
anak-anak seperti menganalisis lokasi, bentuk, sudut serta ada tidaknya supernumerary tooth
(kelebihan gigi) (Rondon et al., 2014) . Jika radiograf yang dihasilkan tidak tajam dan buram maka
dapat menyebabkan diagnosis serta rencana perawatan menjadi kurang tepat. Blurring atau
keburaman gambar pada radiograf panoramik dapat terjadi apabila objek tidak berada pada focal
through. Kesalahan dalam melakukan pemosisian objek ketika pemeriksaan panoramik dapat memicu
pengulangan pemeriksaan(Fathmi et al., 2022).

Pengulangan foto panoramik dapat terjadi karena kesalahan teknis atau posisi pasien. Kesalahan
posisi pasien disebabkan karena posisi dari lidah tidak berada dilangit-langit mulut selama
pengambilan radiograf, selain itu dapat juga disebabkan karena penempatan posisi kepala terlalu
tinggi/rendah, dan tidak menggunakan alat gigitan. Oleh karena itu, penempatan kepala yang tepat
pada pemeriksaan panoramik berperan besar dalam menghasilkan gambaran yang informatif (Izzetti
et al., 2021) . Sedangkan, pada kesalahan teknis, faktor umum yang menyebabkan yaitu low density
(kepadatan yang rendah) hal ini mungkin terjadi karean underexposure dan tidak menyesuaikam
dengan morfologi pasien (Pandey et al., 2014).

Pengambilan ulang radiograf berakibat pada paparan radiasi dan dosis yang diterima pasien pun
semakin tinggi. Meskipun pemeriksaan panoramik memiliki dosis radiasi yang cukup rendah akan
tetapi petugas radiologi hendaknya memastikan paparan radiasi yang diterima pasien seminimal
mungkin dan mengupayakan agar radiograf yang dihasilkan memiliki kualitas citra yang baik
(Almojadah et al., 2023).

Menurut Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 129/Menkes/SK/II/2008 tentang standar
pelayanan minimal radiologi menyatakan bahwa frekuensi pengumpulan data kejadian kegagalan
pelayanan rontgen dilakukan satu bulan dengan periode analisis tiga bulan. Kejadian kegagalan
pelayanan rontgen memiliki standar ≤ 2%.

Menurut (Papp,2011) setiap pengulangan foto yang dilakukan harus dicatat sehingga dapat di
analisis faktor penyebab dan dapat dilakukan upaya pencegahan pengulangan foto. Namun, di
Instalasi Radiologi RSUD dr. Soeroto Ngawi tidak adanya pencatatan pengulangan foto pada
pemeriksaan panoramik dan belum pernah di lakukan analisis pengulangan foto pada pemeriksaan
panoramik.

2. Metode
Jenis penelitian yang digunakan pada Karya Tulis Ilmiah ini yaitu kuantitatif dengan metode

observasional yang dilakukan secara langsung pada pengumpulan data dari banyaknya pengulangan
foto pada pemeriksaan panoramik di Instalasi Radiologi RSUD dr. Soeroto Ngawi. Metode
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informasi
tambahan dalam penelitian ini berupa wawancara dengan 1 Dokter Spesialis Radiolog, 1 Dokter gigi,
dan 3 Radiografer. Analisis data yang dilakukan yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan dan verifikasi.
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Faktor-faktor yang menyebabkan pengulangan foto pada pemeriksaan

panoramik di Instalasi Radiologi RSUD Dr. Soeroto Ngawi
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis terhadap pengulangan foto pada
pemeriksaan panoramik di Instalasi Radiologi RSUD Dr. Soeroto Ngawi pada bulan November
2023-Januari 2024, di hitung menggunakan rumus berikut:

Berikut merupakan hasil dari perhitungan pengulangan foto pemeriksaan panoramik di Instalasi
Radiologi RSUD Dr. Soeroto Ngawi, yang disajikan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 3. 1 Presentase Pengulangan Foto Panoramik Di Instalasi Radiologi
RSUD Dr. Soeroto Ngawi Periode November 2023-Januari 2024

Periode
Jumlah

Pemeriksaan Foto
Panoramik

Jumlah
Pengulangan

Foto
Panoramik

Presentase

November 2023 182 3 1,6%
Desember 2023 174 8 4,5%
Januari 2024 256 13 5,1%

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis terhadap pengulangan foto pada
pemeriksaan panoramik di Instalasi Radiologi RSUD Dr. Soeroto Ngawi pada bulan November
2023-Januari 2024, maka penulis mengelompokan menjadi 6 faktor yaitu:

3.1.1. Pergerakan Pasien
Faktor pengulangan foto panoramik yang disebabkan karena pergerakan pasien di Instalasi

Radiologi RSUD Dr. Soeroto sebanyak 5 dari total pengulangan 24 pada periode bulan November
2023-Januari 2024, sehingga nilai presentase pengulangan akibat pergerakan pasien sebanyak
20,9%.

Gambar 1. Gambar radiograf yang di ulang karena pergerakan pasien
(RSUD Dr. Soeroto Ngawi, 2024)



Prosiding Seminar Nasional Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat
LPPM Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta

Vol 2: 28 September 2024

Nurlaila Lalopa dkk - Analisis Pengulangan Foto Pada Pemeriksaan Panoramik 1758

3.1.2. Posisi Pasien
Faktor pengulangan foto panoramik yang disebabkan karena posisi pasien di Instalasi

Radiologi RSUD Dr. Soeroto Ngawi sebanyak 11 dari total pengulangan 24 pada periode bulan
November 2023-Januari 2024, sehingga nilai presentase pengulangan akibat posisi pasien sebanyak
45,8%.

Gambar 2. Gambar Radiograf yang diulang karena posisi pasien
(RSUD Dr. Soeroto Ngawi, 2024)

3.1.3. Artefak
Faktor pengulangan foto panoramik yang disebabkan karena artefak di Instalasi Radiologi RSUD

Dr. Soeroto Ngawi sebanyak 3 dari total pengulangan 24 pada periode bulan November 2023-Januari
2024, sehingga nilai presentase pengulangan akibat artefak sebanyak 12,5%.

Gambar 3. Gambar Radiograf yang di ulang karena artefak
(RSUD Dr. Soeroto Ngawi, 2024)

a. Over Exposure
Faktor pengulangan foto panoramik yang disebabkan karena over exposure di

Instalasi Radiologi RSUD Dr. Soeroto Ngawi sebanyak 0 dari total pengulangan 24 pada
periode bulan November 2023-Januari 2024, sehingga nilai presentase pengulangan akibat
over exposure sebanyak 0%.
b. Under Exposure

Faktor pengulangan foto panoramik yang disebabkan karena under exposure di
Instalasi Radiologi RSUD Dr. Soeroto Ngawi sebanyak 1 dari total pengulangan 24 pada
periode bulan November 2023-Januari 2024, sehingga nilai presentase pengulangan akibat
Under Exposre sebanyak 4,1%.
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Gambar 4. Gambar Radiograf yang di ulang karena under exposure
(RSUD Dr. Soeroto Ngawi, 2024)

3.1.4. Kesalahan Alat
Faktor pengulangan foto panoramik yang disebabkan karena kesalahan alat di Instalasi Radiologi

RSUD Dr. Soeroto sebanyak 4 dari total pengulangan 24 pada periode bulan November 2023-Januari
2024, sehingga nilai presentase pengulangan akibat kesalahan alat sebanyak 16,7%.

Gambar 5. Gambar Radiograf yang di ulang karena kesalahan alat
(RSUD Dr. Soeroto Ngawi, 2024)

Presentase pengulangan foto pada pemeriksaan panoramik di Instalasi Radiologi
RSUD Dr. Soeroto Ngawi pada bulan November 2023 dengan presentase sebesar 1,6%
belum melebihi batas toleransi dari KMK No. 129 Tahun 2008 dikarenakan kurang dari 2%,
pada bulan Desember 2023 dengan presentase sebesar 4,5% telah melebihi batas toleransi
dari KMK No. 129 Tahun 2008 dikarenakan lebih dari 2%, pada bulan Januari 2024
dengan presentase sebesar 5,1 telah melebihi batas toleransi dari KMK No. 129 Tahun
2008 dikarenakan lebih dari 2%.

3.2. Upaya yang dilakukan untuk mengurangi terjadinya pengulangan foto pada
pemeriksaan panoramik di Instalasi Radiologi RSUD Dr. Soeroto Ngawi

Upaya yang dilakukan untuk mengurangi terjadinya pengulangan foto pada
pemeriksaan panoramik di Instalasi Radiologi RSUD Dr. Soeroto Ngawi yaitu
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dilakukannya quality control pada pesawat panoramik setiap bulannya oleh teknisi
fisikawan medis. Selain itu edukasi kepada pasien yang dilakukan sebelum pemeriksaan
menjadi salah satu upaya untuk mengurangi terjadinya pengulangan foto pada
pemeriksaan panoramik. Pelatihan yang diberikan kepada petugas baru atau mahasiswa
praktek merupakan upaya untuk mengurangi terjadinya pengulangan foto pada
pemeriksaan panoramik.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh penulis angka penyebab terbanyak
pengulangan foto pada pemeriksaan panoramik disebabkan karena posisi pasien yang
kurang tepat (45,8%), pergerakan pasien (20,8%), dan artefak (12,5%). Dari hasil
analisis tersebut menurut penulis solusi untuk mengurangi terjadi pengulangan foto yaitu
dengan memberikan pelatihan dengan baik kepada mahasiswa yang melakukan praktek
di Instalasi Radiologi RSUD Dr. Soeroto Ngawi dan juga menerapkan komunikasi yang
mudah dimengerti oleh pasien sehingga pengulangan yang disebabkan oleh pergerakan
pasien dan artefak yang disebabkan oleh pasien dapat minimalisir atau dihilangkan.
Pengecekkan lebih teliti terhadap benda-benda logam yang dipakai oleh pasien di area
kepala dan leher oleh petugas untuk menghilangkan pengulangan akibat dari artefak.
Selain itu, diperlukannya lembar monitoring pengulangan foto sehingga jika terjadi
pengulangan dapat segera di isi pada lembar monitoring oleh petugas.

4. Kesimpulan
Faktor-faktor yang menyebabkan pengulangan foto pada pemeriksaan panoramik di

Instalasi Radiologi RSUD Dr. Soeroto Ngawi disebabkan oleh pergerakan pasien (20,9%)
posisi pasien (45,8%), artefak (12,5%), over exposure (0%), under exposure (4,1%), dan
kesalahan alat (16,7%). Total pengulangan foto pada panoramik di Instalasi Radiologi
RSUD Dr. Soeroto Ngawi selama periode bulan November 2023 – Januari 2024 yaitu
sebesar 24 pengulangan. Faktor penyebab pengulangan foto pada pemeriksaan panoramik
di Instalasi Radiologi RSUD Dr. Soeroto Ngawi terbanyak disebabkan oleh posisi pasien
yaitu sebesar 45,8%.

Upaya yang dilakukan untuk mengurangi terjadinya pengulangan foto pada
pemeriksaan panoramik di Instalasi Radiologi RSUD Dr. Soeroto Ngawi yaitu melakukan
quality control setiap bulannya pada pesawat panoramik. Selain itu komunikasi yang jelas
antar pasien dan radiografer dilakukan sebelum pemeriksaan agar pengulangan foto yang
terjadi karena pasien dapat diminimalisir. Adapun upaya lain yang dilakukan yaitu dengan
memberikan pelatihan yang baik kepada mahasiswa yang praktek di Instalasi Radiologi
RSUD Dr. Soeroto Ngawi. Pengecekkan dengan teliti benda-benda logam yang dipakai
oleh pasien untuk dapat menghilangkan pengulangan akibat dari artefak.
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